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RINGEASAN
PENYUTRADARAAN TEATER GANDRIEK YOGYAKARTA

Oleh

Joanes Catur Wibono

Teater Gandrik adalah sebuah grup tesater

vang lshir, tumbuh dan berkembang di dserah, vakni

Yogyakartsa. mampu menjadi

fenomena atau/|ge perhatian dalam
perteaterap
dipunvai
Keberhasi Mg oleh aspek
penyutradara ang berjudul
'mencoba untuk

mendeskripsiKagmie ki afi="" langkah kerja

Untuk memudahkan pemahaman tentang objek
yang diteliti maka terlebih dahulu perlu diberikan
pengertian tentang sutradaras dan penyutradaraan,
berikut dengan situasi dan kondisi sutradara dan
penyutradaraan di Indonesia. Sementara itu perlu
diketengsahkan pula tentang riwayat berdirinya
Teater Gandrik dan latar belakang anggotanya. Hal
tersebut untuk melihat faktor-faktor vang

melatarbelskangi atau mendukung lahirnyva konsep
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kerja Tester Gandrik secara umum, vang juga menjadi

Mo oo ol

konsep kerja penvutradaraan, karena pada dasarnya
penvutradaraan merupaksn bagiasn dari kerja teater.
Pemahaman konsep kerja penyutradaraan dan
pelaksanaan langkah kerja penyutradaraan Teater
Gandrik, mulai dari pengadaan naskah, casting
blocking, latihan hinggs perancangan tata teknik

pentas merupakan isi pokok dari skripsi ini.
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BAB I

PENDAHULUAN

A.LATAR BELAKANG MASALAH

Ken?atgan menunjukkan bahwa Yogyakartsa
mempunyai peranan yvang cukup penting dalam
pertumbuhan dan perkembangan teater Indonesia,

terlebih dengan teater, yakni

teater Jgudern Indonesisa.
Keduanya #eknatan masing-
masing ba Htnya, ataupun
kegiatan keduanya  hidup

teater modern ~ i

tradisional, dengan nenghadirkan pementasan vyang

akrab dan spontan. Padahal sifat akrab dan spontan

tersebut merupakan ciri utama teater tradisional.l’)
Hal tersebut bissa dipahami mengingsat

Yogyakarta sebagai kota yang mempunyai akar

kebudayaan tradisionsl yang kuat, di sisi lain isa

1)A. Kasim Achmad, "Posisi Teater Masa Kini
di Indonesia,” dalam Sutardjo W.M., et al., ed.,
Bagi Masa Depan Teater Indonesia (Bandung, PT
Granesia, 1883), p. 12Z.
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sebagai kota yang terbuka untuk cita kebangsasan
baru dan cita modernitas.?) Proses silang budaysa
yang tak lepas dari penjelajahan ke wilayah
artistik ini jelas akan memperkaya bentuk teater
Indonesia.

Dalam makalah seminar “"Pengembangan Teater
Eontemporer di Yogyakarta"”, dituliskan bahwa hampir

lima puluh kelompok teater kontemporer berkiprah

secara sporadik setiap iabun di kota Yngrakarta.S}

i=Rudava Yogvakarta
a terdapat 24
kan kegiatan.
oleh kelompok

- pertunjukan,

masyaraksat IEY RS a. | ~Q s0iperkuat dengan
hasil - jtia v dilakukan oleh
Lingkaran Studi Teater Yogyakarta di bawah pimpinan
Indra Tranggono, bahwa drama telah mempunyai

p&nnnton.E}

2)Umar Rayam, Seni Tradisi, Masyarakat
(Jakarta: Sinar Harapan, 1881), p. 9.

3)1bid., p. 118

4}Sunpeno, "Teater Gandrik Perkembangan dan
Eeberhasilannya” dalam Skripsi S5S-1 (Yogyakarta:
Institut Seni Indonesia, 1988), p. 9.

S)Ibid., p. 8.
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Melihat kondisi dinamis kehidupan teater di

Yogyakarta tersebut sangatlah relevan apabila

Yogyakarta senantiasa disebut sebagai salah satu
“kota teater”™ di Jawa, di samping Jakarta dan
Eandung.E}

Kondisi seperti di atas kiranya perlu
diimbangi dengan penelitian sebagai upaya mendukung

laju pertumbuhan dan perkembangan teater di

Yogyakarta khususn?a‘ ds teater Indonesia pada
UmUmnNysa. Hal}wffﬁJ::ir‘:ﬁyr“‘ tugas Institut
Seni chagai lembaga
pendidika rusan teater

‘nh dilakukan
ia Yogyakarta
jurusan teater-0s - Leljydupan teater di
Yogyakartsa, antsra ‘ dengan Jjudul
Teater Gandrik FPerkembangan dan Keberhasilannya
(1988); Mur Iswantoro dengan judul Teater di SMKI
Negeri Yogyakarta Dalam Mendidik Tenaga Eerja
Menengah Kesenian (1890); Bambang Jaka Prasetya
dengan judul Studi Teknik FPenyutradarasn Azwar A.N.

dan Fajar Svharno (1981); Agus Sunandar dengan

B)Jakob Sumardjo, Perkembangan Teater Modern
dan Sastra Drama Indonesia (Bandung: PT Citra
Aditya Bakti, 1882), p. 185,
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t judul Teater Rakyat Sebagai Media Proses Perubahan
| Sosial (Studi Kasus Masyarakat yang Dikelola SAV
PUSKAT Yogyakarta) (1992); Sri Yuliati dengan judul
Keberadaan Teater Rskyat Sebagai Sarana EKomunikasi
Sosial di Lingkungan Masyarakat Dusun Kalidadap,
Desa Selopamiara , Kecamatan Imogiri, Kabupaten
Bantul, Yogyakarta (1982); Isnur Dewoyono dengan

Teknik Penyutradarasan Widsyat dalam Ketoprak Radio

(1892)

Dari -vjhat bahwa belum
banyak us &pelitian yang
dilakukan teater di

‘peluang untuk

mengadakar '1ain.

L
B. RUMUSAN ;W;:,_K
Berbicara mass4s feater di Yogvakarta dalam
dasawarsa 1980-1990, maka tak bisa lepas dari
Teater Gandrik sebagai salah satu kelompok teater
di Yogyakarta yang telah diakui keberadaannya,baik
dalam skala regional maupun nasional. Dalam
penelitian Teater Gandrik Perkembangan dan
Keberhasilannyas yang dilakukan oleh Sumpenoc (18889)
dituliskan, bahwa:
"teater yang produksinya selalu dipadati
penonton hanyalah Teater Gandrik, yang

sampai sekarang tak satu pun teater yang
bisa melebihi prestasinya, baik dari segi
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estetis, Jjumlah penonton, popularitas, dan

kenntungan - finansial dalam setiap

pementasan”. )

Melihat kenyataan tersebut, kiranya Teater
Gandrik adalah gejala yang menarik dalam dunia
teater sebagai seni pertunjukan, khususnya di
Yogyakarta. Sementara sejumlah kelompok lain Jjatuh

bangun dan sulit mencari dana produksi, Teater

Gandrik telah mampu menjaring sejumlah sponsor

tnysa dituliskan

bahwa:

'\ keberhasilan

ar belakang
nisasi, modal
senyutradaraan

singkat dan glnﬁa

Untuk itu peneiitian ini merupakan tindak
lanjut dari penelitian yang dilakukan oleh Sumpeno
dengan mengkaji secara khusus dan mendalam salah
satu aspek yang mendukung keberhasilan Teater
Gandrik, vyakni aspek penyutradaraan. Aspek 1ini
dipilih bukan tanpa alasan. Penyutradaraan

merupakan aspek penting dalam sebuah kerja teater.

?}Sunpenn,qP. eit., p.20.
8)1bid., p.32.
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Baik buruknya sebuah pementasan teater sangat
ditentukan salah satunya oleh aspek penyutradaraan.

Berbicara masalah penvutradarsasan Teater
Gandrik, maka tak dapat dipisahkan keberadaan
Teater Gandrik sebagai sebuah grup teater vyang
kehadirannya  merupakan bagian dari perjalanan
panjang sejarah teater Indonesia. Dengan melihat

peta perjalanan tersebuot mskas dsaspst diketahui

kekhasan penyutradaraes

Gandrik. ~
Darg

ini, vyaitu

pada umumnya

'_rta bagaimana

dalam langksah

C. TUJUAN PENELITIAN
Sesuai dengan judul vang ads dan
permasalahan yang muncul serta kategori penelitian
vyang digunakan adalah penelitian deskriptif, maka
tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui konsep kerja penyutradaraan
Teater Gandrik Yogyvakartsa,
2. Untuk mengetahui bentuk penggarapan Teater

Gandrik sebagai teater modern yang berorientasi
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pada teater tradisional,
3. Sebagai sumbangan pemikiran dalam memperkava
penelitian teater di Yogyakarta khususnya dan

Indonesaia pada umumnya.

D. TINJAUAN PUSTAEA
Guna memperoleh wawasan yang lebih luas dan
informasi

mendapathkan vang lebih relevan tentang

;;.i;E:izkan beberapa sumber
agai aéidan.

Sumber data

' (Bandung: CV
BE Y- : getahuan dasar
wang] di / dan  teknik,

membantu d ah pemanggungan

secars tenrit

Wahyua Sihanbi';, al., ed., Pertemuan
Teater 80. (Jakarta: Dewan EKesenian Jakarta,
1880).Buku ini membicarakan tentang konsep kerja
teater secara menyeluruh vang menitikberatkan pada
konsep penyutradaraan.

Tuti Indra Malaon, et al., ed., MNenengok
Tradisi: Sebuah Alternatif Teater Indonesia Modern.
(Jakarta: Dewan Kesenian Jakarta, 1988). Buku ini

membahas tentang perlunya tradisi dalam teater

Indonesia modern, sehingga dapat membantu dalam
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pengkajian dan penjabaran teater dikaitkan dengan
tradisi.

Robert Cohen, Theatre Brief Edition.
(California: Ha?field-Publishinﬂ Company, 1983).
Buku ini membicarakan tentang analisis unsur-unsur
teater dimulai dari naskah sebagai garapan hingga

prementasan sesuai dengan naskah maupun

“perombakan“nya.

Unar EKayam eflrdyy, Tradisi, — Masyarakat.

merupakan

rentang waktuo

kehidupan seni vyang s <ih erat kaitannya dengan
tradisi serta arah perkembangan kesenian  yang
mengacu pads perkembangan budaya masyarakatnya,
sehingga buku ini dapat menambah wawasan penulis
tentang keterkaitan antara kreativitas seni itu

dengan tradisi dan perkembangan masvarakatnya.

E. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam studi

ini adalah metode deskriptif, vaitun suatu
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penelitian yang bertujuan untuk membuat pencandraan
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai
fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah
tertentu. 9) Metode ini mempunyai salah satu eiri
yaitu, data yang dikumpulkan mula-mula disusun,
kemudian dianalisis. Dengan metode ini pula,
langkah penelitian dikerjakan melalui tiga tahap.

Secara Egaris besar, tahap-tahap tersebut, antara

lain:

Data-data.,
surat kabar, logus pementasan Teater
Gandrik, makalah-makalah maupun literatur-
literatur yang ads hubungannya dengan masalah
vang dibahas. Hal ini dimaksudkan untuk
memperoleh landasan teori dan konsep-konsep
dalam penulisan

b. S5tudi Lapangan

Studi lapangan dilakukan dengan cara:

9)Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian
(Jakarta: CV Rajawali, 1888), p. 19.
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1). Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap anggota teater
Gandrik Yogyvakarta, baik vang terlibat
langsung maupun tidak. Wawancara juga
dilakukan terhadap para pengamat teater.

2). Observasi

Observasi dilakukan secara pasif, yvaitu

peneliti hanya melihat proses latihan hingga

elah terkumpul
}, jenisnya dan

Yengan tujuan

dalam bab per bab seSu;i dengan kerangkanya dan

ditulis secara sistematika sebagai berikut :

Bab 1 : Merupaskan pendahuluan vyang membahas
latar belakang masalah, identifikasi
masalah, rumusan masalsh, tujuan
penelitian, tinjanan pustaka dan

metode penelitian.

Bab II : Merupakan tinjauan umum mengenai
sutradara dan penyutradaraan di
Indonesia
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Bab III
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: Merupakan tinjauan umum Teater

Gandrik dari beberapa aspek antara
lain: riwayat berdirinya Teater
Gandrik, latar belakang anggota

Teater Gandrik, produksi Teater

Gandrik, dan orientasi - Teater
Gandrik.
Berisi uraian secara runtut tentang

Tezter Gandrik





